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ABSTRAK

Maharani Kurnia Sari : Analisis Hubungan Self-efficacy dengan Kompetensi
Belajar Biologi Peserta Didik di SMA Pertiwi 2
Padang

Kompetensi belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah
melakukan proses pembelajaran. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya self-efficacy. Self-efficacy merupakan suatu keyakinan yang
dimiliki peserta didik terhadap kemampuanya. Self-efficacy membantu peserta
didik untuk mengatasi berbagai kesulitan baik selama belajar maupun
mengerjakan tugas serta menentukan seberapa besar usaha peserta didik untuk
bertahan disituasi yang tidak mendukung seperti pandemi Covid-19. Pengukuran
self-efficacy mengacu pada 3 dimensi yaitu magnitude/level, strength, dan
generality. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Pertiwi 2
Padang diketahui bahwa tingkat keseriusan dan motivasi peserta didik selama
proses pembelajaran rendah, sehingga dapat mempengaruhi kompetensi belajar
yang diperoleh peserta didik. Selain itu belum dilakukannya pengukuran terhadap
self-efficacy peserta didik. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan self- efficacy peserta didik dengan kompetensi belajar
biologi peserta didik di SMA Pertiwi 2 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan jenis
korelasional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
X, XI, dan XII MIPA di SMA Pertiwi 2 Padang Tahun Ajaran 2020/2021 yang
berjumlah 70 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu saturation sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket self-efficacy
dan nilai ujian akhir (UAS) ganjil mata pelajaran biologi. Sedangkan Analisis
data pada penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment.

Secara umum hasil penelitian menunjukan bahwa self-efficacy peserta didik
kelas X, XI, dan XII MIPA di SMA Pertiwi 2 Padang berada pada kategori cukup
dengan persentase 88,57%. Selanjutnya terdapat hubungan positif dan signifikan
antara self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi peserta didik di SMA
Pertiwi 2 Padang dengan nilai thiung Sebesar 1,868 dan nilai korelasi sebesar 0,222

dengan interpretasi rendah atau lemabh.

Kata kunci : self-efficacy, kompetensi belajar biologi.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya zaman seperti era globalisasi saat ini, manusia
membutuhkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk menunjang
berbagai aktivitas. Manusia dapat berkomunikasi dan mengakses informasi tanpa
terbatas ruang dan waktu, selain itu beragam permasalahan yang terjadi dapat
diatasi karena IPTEK sudah berkembang. Perkembangan IPTEK mendorong
terjadinya globalisasi. Globalisasi merupakan proses perubahan yang terjadi
secara cepat dan berdampak dalam berbagai sektor kehidupan. Sektor-sektor
kehidupan harus mampu bersaing dalam era globalisasi dengan cara meningkatkan
keahlian sumber daya manusia dalam menguasai perkembangan IPTEK termasuk
pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan
segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.
Keberhasilan proses pembelajaran dapat ditinjau dari hasil yang diperoleh peserta
didik. Hasil ini akan tercermin dari kompetensi yang dimiliki peserta didik.
Kompetensi belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh bagaimana
proses pembelajaran berlangsung. Semakin baik proses pembelajaran yang
berlangsung semakin baik juga kompetensi belajar peserta didik.

Proses pembelajaran dapat dikatakan baik apabila suasana belajar dapat
menumbuhkan antusias peserta didik, membuat peserta didik aktif, serta terdapat

interaksi antara guru dan peserta didik. Sejalan dengan Rustaman (2001: 461)



proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi
antara guru dan peserta didik serta komunikasi timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Namun interaksi antara guru
dan peserta didik tidak muncul begitu saja. Kadang kala guru sudah menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan namun peserta didik enggan untuk

melakukan interaksi terutama saat pandemi Covid-19.

Selama pandemi Covid-19 proses pembelajaran yang seharusnya diberikan
guru secara langsung, dilakukan dalam jaringan oleh peserta didik di rumah
masing-masing atau dikenal dengan pembelajaran daring. Menurut Handarini
(2020: 498) pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan
dengan tidak bertatap muka langsugng, tetapi menggunakan platform yang dapat
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Platform
tersebut dapat berupa zoom, google classroom, dan whatsapp group.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah seorang
guru biologi di SMA Pertiwi 2 Padang yaitu ibu Zurnidas S.Pd. mengatakan
proses pembelajaran diawali dengan memberikan apersepsi kepada peserta didik.
Pemberian apersepi ini bertujuan agar peserta didik dapat mengaitkan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan diberikan guru,
sehingga peserta didik fokus. Selanjutnya bertujuan untuk menimbulkan interaksi
dan motivasi peserta didik selama proses pembelajaran Namun kenyataannya
peserta didik tidak fokus selama proses pembelajaran dan tingkat keseriusan serta

motivasi peserta didik rendah



Berdasarkan pengamatan peneliti interaksi antara guru dan peserta didik
selama proses pembelajaran rendah terutama saat pembelajaran daring. Hal ini
dibuktikan dengan peserta didik cenderung hanya menerima yang diberikan guru
seperti dalam penyampaian materi pelajaran dan pemberian tugas. Hanya sebagian
peserta didik yang mampu mengikuti proses pembelajaran dengan serius, dan
mampu mengumpulkan tugas tepat waktu. Namun sebagian peserta didik lainnya
memilih untuk menunda mengerjakan tugas sehingga terlambat dalam
mengumpulkannya. Selain itu, peserta didik juga selalu diingatkan mengenai
kehadiran selama proses pembelajaran dan kelengkapan tugas-tugas belajar.
Sehingga hal tersebut dapat berdampak pada kompetensi yang diperoleh peserta
didik selama belajar.

Menurut Aurah (2013: 334) dalam proses pembelajaran biologi dibutuhkan
keyakinan diri pada peserta didik terhadap kemampuannya, kesadaran akan
potensi dan kekurangan yang dimiliki dalam pembelajaran, serta motivasi untuk
meningkatkan kinerja dalam pembelajaran. Keyakinan diri, kesadaran akan
potensi dan kekurangan, serta motivasi merupakan hal yang terdapat dalam self-
efficacy. Self-efficacy adalah suatu keyakinan yang dimiliki individu terhadap
kemampuannya untuk menghadapi berbagai kesulitan. Menurut Bandura (1997: 1)
self-efficacy sebagai keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam
melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.

Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan peserta didik sehingga
mempengaruhi perilaku serta pemilihan cara peserta didik untuk menghadapi

berbagai kesulitan belajar serta berapa besar usaha yang dikeluarkan peserta didik



untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sejalan dengan Rahayu (2019: 218) self-
efficacy akan membatu peserta didik untuk menentukan sejauh mana usaha yang
akan dikerahkan untuk melakukan suatu aktivitas, seberapa lama mereka akan
gigih ketika menghadapi rintangan, dan seberapa ulet mereka akan menghadapi
situasi yang tidak cocok. Besar atau kecilnya usaha dan keyakinan (self-efficacy)
peserta didik menentukan keberhasilan peserta didik selama proses pembelajaran.

Self-efficacy dapat membantu peserta didik selama proses pembelajaran dan
mengerjakan tugas belajar. Tanpa self-efficacy peserta didik akan ragu-ragu dalam
mengerjakan tugas. Selain itu, self-efficacy dapat mempengaruhi tingkat motivasi
peserta didik, atau self-efficacy dapat bersifat sebagai motivator. Motivasi peserta
didik akan terbentuk selama proses pembelajaran jika peserta didik yakin terhadap
kemampuan yang dimilikinya (self-efficacy). Oleh karena itu, self-efficacy
diharapkan dapat memotivasi peserta didik selama proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kompetensi belajarnya.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa self-efficacy sangat penting dimiliki
peserta didik dalam mengerjakan tugas belajarnya dan menghadapi situasi belajar
yang ada (Sihaloho, dkk. 2018: 63). Pentingnya self-efficacy peserta didik perlu
diketahui agar guru dapat menciptakan proses pembelajaran  yang
mengembangkan potensi peserta didik. Menurut Hairida (2017: 54) self-efficacy
peserta didik perlu mendapatkan perhatian guru agar potensi peserta didik dapat
dioptimalkan.

Hasil wawancara di SMA Pertiwi 2 Padang diketahui guru maupun peserta

didik belum mengetahui tentang self-efficacy. Sehingga perlu dilakukan



pengukuran self-efficacy peserta didik agar guru dan peserta didik mengetahui
pentingnya self-efficacy dalam proses pembelajaran biologi karena self-efficacy
akan mempengaruhi kompetensi belajar peserta didik. Selanjutnya hasil penelitian
sebelumnya menunjukan terdapat hubungan antara self-efficacy dengan
kompetensi belajar biologi peserta didik. Penelitian yang dilakukan Pertiwi (2018:
45) menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy terhadap

kompetensi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan Self-efficacy dengan Kompetensi
Belajar Biologi Peserta Didik di SMA Pertwi 2 Padang” .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Rendahnya tingkat keseriusan dan motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran biologi.

2. Belum diketahui self-efficacy peserta didik di SMA Pertiwi 2 Padang.

3. Belum diketahui hubungan self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi
peserta didik di SMA Pertiwi 2 Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka batasan
masalah pada penelitian ini yaitu belum diketahui hubungan self-efficacy dengan

kompetensi belajar biologi peserta didik di SMA Pertiwi 2 Padang.



D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah, maka pertanyaan penelitian pada penelitian ini
yaitu bagaimana hubungan self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi peserta
didik di SMA Pertiwi 2 Padang?.
E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini untuk mengetahui hubungan
self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi peserta didik di SMA Pertiwi 2

Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, untuk mengetahui self-efficacy yang dimilikinya sehingga
digunakan untuk meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi guru, untuk mengetahui self-efficacy peserta didik sehingga digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan strategi atau inovasi dalam
pembelajaran yang dapat menunjang kompetensi belajar peserta didik.

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi atau bahan rujukan untuk penelitian

revelan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

I.

B.

Self-efficacy peserta didik sebagian besar berada pada kategori cukup
dengan persentase 88,57%.
Kompetensi belajar biologi peserta didik sebagian besar berada pada
kategori amat baik dengan persentase 97,14%.
Hubungan self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi di SMA Pertiwi
2 Padang tahun ajaran 2020/2021 berada pada kategori rendah atau lemah
dengan nilai thiwng (1,868).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

2.

Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengetahui pentingnya memiliki self-
efficacy sehingga keyakinan peserta didik terhadap kemampuan diri
sendiri meningkat.

Bagi guru, diharapkan lebih memperhatikan kondisi belajar peserta didik
serta faktor-faktor yang memperngaruhinya termasuk self-efficacy selama
proses pembelajaran sehungga kompetensi yang dimiliki peserta didik

dapat dioptimalkan.
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